BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pertama, ekstrak, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari daun kucai
(Allium  schoenoprasum L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175.

Kedua, fraksi etil asetat dari daun kucai (Allium schoenoprasum L.)
mempunyai aktivitas antibakteri yang paling aktif terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans ATCC 25175.

Ketiga, fraksi etil asetat dari daun kucai (Allium schoenoprasum L.)
mampu membunuh bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 dengan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) vyang tidak dapat diketahui dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) pada konsentrasi 12,5%.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai isolasi senyawa
aktivitas yang akan menghasilkan senyawa yang lebih efektif.

Kedua, perlu dilakukan pengujian lebih lanjut toksisitas fraksi dan
senyawa murni daun kucai (Allium schoenoprasum L.) yang diperoleh terhadap
hewan percobaan secara in vitro dan dilanjutkan dengan pengujian secara Kklinis.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan antibiotik

dengan satuan konsentrasi yang sama agar hasil yang didapatkan lebih baik.
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Kucai

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http://www.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor 1 223/UN27.9.6.4/1.ab/2018
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran -

Nama Pemesan : Kris Ayu Wijayaningrum
NIM 1 21154669A
Alamat : Program Studi S| Farmasi Fakuitas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Allium sclmenbprasum L.
Familia : Amaryllidaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963; 1968) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-80 1b-
802a803b-804b-805¢-806b-807a-808c-809b-810b-811a-812b-815b-816b-818b-820b-821b-822b-824b-
825b-826b-829b-830b-83 1b-832b-833b-834a-8352-8362-837¢-8512-852b-853b-854a-855¢-856b-857a-
858a-859¢-860b-872b-874b-875b-876b-877¢c-916b-920b-921b-922b-923b-924a_ 218. Amaryllidaceae
la-2b-3a-4a 1. Allium
la-2b Allium schoenoprasum L.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna, semusim, tumbuh tegak, tinggi 15-50 cm, menghasilkan umbi. Umbi : terdapat di dalam
tanah, berbau aromatis, bentuk elipsoid, warna putih hingga putih kusam. Akar : serabut, muncul dari
bagian bawah cakram, putih kotor atau putih kekuningan. Batang : terletak pada pangkal umbi yang
berupa cakram pipih, tempat tumbuhnya akar-akar serabut di bagian bawah dan tempat tumbuhnya mata
tunas yang dapat tumbuh menjadi tanaman baru di bagian atas, berwarna putih atau putih kekuningan.
Daun : tunggal, bentuk bulat memanjang atau hampir bersegi, ujung runcing, panjang 20-40 cm, tebal
2-3 mm, berongga di bagian tengah, hijau. Bunga : bunga majemuk tipe payung yang berbentuk bulat
atau hampir membulat, terdiri atas banyak kuntum bunga yang tersusun sangat rapat, tangkai bunga
silindris, ujung dan pangkal tangkai bunga mengecil sedangkan bagian tengah menggembung, padat;
tangkai kuntum bunga pendek, panjang 5-7 mm; daun tenda bunga 6, berbentuk bulat telur lanset hingga
lanset memanjang, tersusun dalam 2 lingkaran, panjang 7-14 mm, ujungnya meruncing atau sedikit
runcing, merah-ungu, jarang berwarna putih; benang sari 6, tersusun dalam 2 lingkaran, lebih pendek
dari perhiasan bunga; bakal buah bentuk segitiga, duduk menumpang, terdiri dari 3 daun buah yang
membentuk 3 ruang, tiap ruang terdapat 2 calon biji. Buah : buah kapsul, bulat, hijau. Biji : biji
berbentuk segitiga, panjang 2 mm, lebar 1-2 mm, hitam, mengkerut setelah kering.

Surakarta, 30 November 2018

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi Detgrminasi Tumbuhan
(A
=t
Dr. Tetri Wjdiyan ' MLSi. Suragian, S.Si., M.Si.

NIP. 19711224 200003 2 001 NIP/ 19800705 200212 1 002

S Rengetahui
Kephl@Program Stud Biologi FMIPA UNS
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Lampiran 2. Tanaman Kucai dan Alat

Moisture balance

Maserasi

Rotary Evaporator
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Autoclaf Inkubator

e

Mikroskop Sterling-Bidwell



Lampiran 3. Fraksinasi

Fraksi

n-heksana

Fraksi

etil asetat

Fraksinasi etil asetat
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Fraksi

air

Fraksi

air




Lampiran 4. Ekstrak dan Fraksi

N\

Fraksi etil asetat
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Fréksi air

Lampiran 5. Uji bebas etanol daun kucai (Allium schoenoprasum L.)

Uji bebas etanol
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Lampiran 6. Pengernceran ekstrak dan fraksi daun kucai (Allium
schoenoprasum L.)

Fraksi n-heksana dengan konsentrasi 50%, 25%, 12,5%

Fraksi etil asetat dengan konsentrasi 50%, 25%, 12,5%



Fraksi air dengan konsentrasi 50%, 25%, 12,5%
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Lampiran 7. Identifikasi Kandungan Tanaman Daun Kucai

Busa

Cincin berwarna
merah

aponin | Triterpenoid

Lapisan atas
(amil alkohol)
berwarna jingga

Berwarna hijau
kehitaman

Flavonoid



Alkaloid (Dragendrof)

Alkaloid (Mayer)

Endapan merah
kecoklatan

Endapan jingga

Endapan putih
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Lampiran 8. Perhitungan Rf

__ Jarak bercak dari awal totolan
Rumus =

Jarak elusi

1. Saponin

4,8
Rf Glisirisin = o = 0,8

5,8
Rf sampel 1 = . = 0,97

4,8
Rfsampel 2 = — = 0,8

6
,5
Rf sampel 3 = e 0,75
4
Rf sampel 4 = 3 = 0,67
2
Rf sampel 5 = 3 = 0,33

2. Triterpenoid
4,4
Rf Stigmasterol = e = 0,73

)

Rf sampel 1 = = 0,98

4,4
Rf sampel 2 = . = 0,73

)

Rf sampel 3 = = 0,55
1,5
Rf sampel 4 = e 0,25

0,5
Rf sampel 5 = o = 0,08



3. Tanin

5,7
Rf Asam galat = o = 0,95

5,7

Rf sampel 1 = ra = 0,95
5

Rf sampel 2 = 3 = 0,83
4,6

Rf sampel 3 = S = 0,76

,5
Rf sampel 4 = = 0,58

1
Rf sampel 5 = g = 0,17

4. Flavonoid

35
Rf Rutin = T = 0,58

55
Rf sampel 1 = - - 0,91

)

Rf sampel 2 = . = 0,73
4

Rf sampel 3 = 3 = 0,67
3,5

Rf sampel 4 = . = 0,58
1,1

Rf sampel 5 = é— = 0,18

5. Alkaloid

3,7
Rf Papaverin = ra = 0,62

3,7
Rf sampel = - - 0,62



79

Lampiran 9. Identifikasi Bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175

Berbentuk kokus,
tersusun seperti rantai

Pewarnaan Gram positif Bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175

Hasil uji makroskopis bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 pada media
Manitol Salt Agar (MSA)

A

Hasil inokulasi bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 pada media Agar
Darah



Uji Katalase

Tidak ada
gelembung

Gumpalan
berwarna
putih

Uji Koagulase
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Lampiran 10. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Menggunakan Metode Difusi
Uji Konsentrasi 12,5%

Replikasi 3

Keterangan :

A : Ekstrak 12,5%

B : Fraksi n-heksana 12,5%

C : Fraksi etil asetat 12,5%

D : Fraksi air 12,5%

E : Kontrol positif (Ciprofloxacin 5ug)
F : Kontrol negatif (DMSO 5%)



Uji Konsentrasi 25%

Keterangan :

mm oo ® >

: Ekstrak 25%

: Fraksi n-heksana 25%

: Fraksi etil asetat 25%

: Fraksi air 25%

: Kontrol positif (Ciprofloxacin 5ug)
: Kontrol negatif (DMSO 5%)
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Uji Konsentrasi 50%

Replikasi

Keterangan :

A : Ekstrak 50%

B : Fraksi n-heksana 50%

C : Fraksi etil asetat 50%

D : Fraksi air 50%

E : Kontrol positif (Ciprofloxacin 5ug)
F : Kontrol negatif (DMSO 5%)
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Lampiran 11. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Menggunakan Metode Dilusi
Replikasi 1

s

1 2 { i e 1 v
Tt —_— ‘Z e N é.—_’-—.x? s 2 - Xl Qa"""'o'i,, 5 :

: "mtmﬂﬁ & V-IWIWMW [

Keterangan :

: Kontrol negatif (Fraksi etil asetat)
: Pengenceran 50%

: Pengenceran 25%

: Pengenceran 12,5%

: Pengenceran 6,25%

: Pengenceran 3,125%

: Pengenceran 1,562%

: Pengenceran 0,781%

: Pengenceran 0,391%

10 : Pengenceran 0,195%

11 : Pengenceran 0,098%

12 : Kontrol positif (Suspensi bakteri)

© 00 N O Ol &~ W DN P



Replikasi 2

Keterangan :

: Kontrol negatif (Fraksi etil asetat)
: Pengenceran 50%

: Pengenceran 25%

: Pengenceran 12,5%

: Pengenceran 6,25%

: Pengenceran 3,125%

: Pengenceran 1,562%

- Pengenceran 0,781%

. Pengenceran 0,391%

10 : Pengenceran 0,195%

11 : Pengenceran 0,098%

12 : Kontrol positif (Suspensi bakteri)

© 00 N O O &~ WDN P
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Replikasi 3

Keterangan :

: Kontrol negatif (Fraksi etil asetat)
: Pengenceran 50%

: Pengenceran 25%

: Pengenceran 12,5%

: Pengenceran 6,25%

: Pengenceran 3,125%

: Pengenceran 1,562%

: Pengenceran 0,781%

. Pengenceran 0,391%

10 : Pengenceran 0,195%

11 : Pengenceran 0,098%

12 : Kontrol positif (Suspensi bakteri)

© 00O NO O WN -
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Persen Rendemen Bobot Kering Terhadap
Bobot Basah Daun Kucai (Allium schoenoprasum L.)

Tabel 1. Presentase bobot kering terhadap bobot basah daun kucai (Allium schoenoprasum

L.)
Bobot basah Bobot kering Rendemen
(gram) (gram) (%)
14000 1500 10,71

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah sebagai berikut:

Rend @) _ Bobot kering (gram) < 100%
enaemen L) = Bobot basah (gram) °

Rend ((y)_1500 x100% = 10,71%
endemen (%) =550 o =10,71%

Hasil perhitungan bobot kering terhadap bobot basah daun kucai diperoleh

rendemen sebesar 10,71%.
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Lampiran 13. Hasil Perhitungan Persen Rendemen Serbuk Daun Kucai
(Allium schoenoprasum L.)

Tabel 2. Presentase rendemen serbuk daun kucai (Allium schoenoprasum L.)

Bobot kering Bobot serbuk Rendemen
(gram) (gram) (%)
1500 900 60%

Penetapan persen rendemen serbuk dapat dihitung seperti berikut:

Bobot serbuk (gram)

1 0
Bobot kering (gram) *100%

Rendemen (%) =

Rend (%) = 200 x100%=60%
endemen (%) =1=- 0 0

Hasil rendemen serbuk daun kucai didapat adalah 60%.
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Lampiran 14. Hasil Perhitungan Susut Pengeringan Serbuk Daun Kucai

(Allium schoenoprasum L.)

Tabel 3. Presentase susut pengeringan serbuk daun kucai (Allium schoenoprasum L.)

Bobot Serbuk Daun Kucai

Kadar lembab

Replikasi (gram) (%)
1 2,00 7,0
2 2,00 7,5
3 2,00 7,5
Rata-rata 7,33
_ 7.0+7,5+7,5
Rata-rata susut pengeringan = — 7,33%

Rata-rata presentase susut pengeringan adalah 7,33%.
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Lampiran 15. Hasil Perhitungan Kadar Air Ekstrak Daun Kucai (Allium
schoenoprasum L.)

Tabel 4. Hasil penetapan kadar air ekstrak etanol daun kucai (Allium schoenoprasum L.)

Replikasi Bobot ekstrak Volume pada skala Kadar air
(9) (mL) (%)
1 20,33 1,0 4,92
2 20,27 1,4 6,91
3 20,30 1,2 5,91
Rata-rata 5,91

Penetapan kadar air ekstrak etanol daun kucai dapat dihitung sebagai berikut:

Kadar air (%) = —_oumeairmb) oo
adar air (%) = Bobot awal ekstrak (g) ’

2

L
Kadar air (%) = x 100% = 4,92%

20,33 g
Kadar air (%) = — L 100% = 6,91%
20,27 g ’
L
K ir (%) = = 100% = 5,919
adar air (%) 2030 g x 100% =5,91 %
. 4,92+4,83+4,43
Rata-rata kadar air = =5.91%

3
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Lampiran 16. Hasil Perhitungan Persen Rendemen Ekstrak Etanol Daun
Kucai (Allium schoenoprasum L..)

Tabel 5. Presentase rendemen ekstrak etanol daun kucai (Allium schoenoprasum L.)
Bobot serbuk (gram) Bobot ekstrak (gram) Rendemen ekstrak (%o) b/b
900 292,861 60%

Penetapan persen rendemen ekstrak etanol daun kucai dapat dihitung seperti

berikut:

Bobot ekstrak (gram)
Bobot serbuk (gram)

Rendemen (%) = x100%

292,861
Rendemen (%) =500 x100%=32,5%

Hasil rendemen ekstrak daun kucai didapat adalah 32,5%. Serbuk daun kucai
diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 70%, kemudian

dipekatkan dengan rotary evaporator.
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Lampiran 17. Hasil Perhitungan Rendemen Fraksi n-Heksana Daun Kucai
(Allium schoenoprasum L.)

Tabel 7. Presentase rendemen fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari daun kucai (Allium
schoenoprasum L.)

Bobot Bobot Bobot
Bobot Fraksi Fraksi .
Replikasi Rendemen . Rendemen Fraksi Rendemen
eplikasi  Ekstrak n- (%) etil (%) air (%)
(gram)  heksana 0 asetat 0 (gram) 0
(gram) (gram) 9
1. 10,00 0,469 4,69 0,963 9,63 8,165 81,65
2. 10,00 0,506 5,06 0,850 8,5 8,034 80,34
3. 10,00 0,438 4,38 0,836 8,36 8,106 81,06
4, 10,00 0,486 4,86 0,906 9,06 7,951 79,51
5. 10,00 0,513 5,13 0,971 9,71 7,937 79,37
Rata- 0,482 4,82 0,905 9,05 8,039 80,39
rata
Bobot fraksi (gram)
Rendemen (%)= x100%
Bobot ekstrak (gram)

Perhitungan rendemen fraksi n-heksana daun kucai

0,469
Rendemen (%)=

x100%= 4,69%

0,506
10
0,438

Rendemen (%)= x100%= 5,06%

Rendemen (%)=

x100%= 4,38%

0,486
10
0,513
10

Rendemen (%)= x100%=4,86%

Rendemen (%)= x100%=5,13%

. 4,69+5,06+4,38+4,86+5,13
Rata-rata rendemen fraksi n-heksana= 3 =4,82%

Presentase rata-rata rendemen fraksi n-heksana dari ekstrak daun kucai adalah
4,82%.

Perhitungan rendemen fraksi etil asetat daun kucai
0,963
10
0,850
10

Rendemen (%)= x100%=9,63%

Rendemen (%)=

x100%= 8,5%
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10
0,906
10
0,971
10

6
Rendemen (%)= x100%= 8,36%

Rendemen (%)= x100%= 9,06%

Rendemen (%)=

x100%=9,71%

9,63+8,5+8,364+9,06+9,71
3

Presentase rata-rata rendemen fraksi etil asetat dari ekstrak daun kucai adalah

9,05%.

Perhitungan rendemen fraksi air daun kucai

8,165
10

Rata-rata rendemen fraksi etil asetat= =9,05%

Rendemen (%)= x100%= 81,65%

8,034
Rendemen (%)= o x100%= 80,34%

8,106
10
7,951
10
7,937

Rendemen (%)= x100%= 81,06%

Rendemen (%)= x100%=79,51%

Rendemen (%)=

x100%=79,37%

81,65+80,344-81,064+79,51+4+79,37
3
Presentase rata-rata rendemen fraksi air dari ekstrak daun kucai adalah 80,37%.

Rata-rata rendemen fraksi air=

=80,37%
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Lampiran 18. Pembuatan dan Perhitungan Larutan Stok Ekstrak, Fraksi n-
Heksana, Etil Asetat, dan Air dengan Metode Difusi

Larutan stok ekstrak =50% b/v
=50 gram/100 ml
=5 gram/10 ml
Ditimbang 5 gram ekstrak etanol kemudian dimasukkan ke dalam vial
yang sudah dikalibrasi dan diencerkan dengan DMSO 5% ad 10 ml.
Larutan stok fraksi n-heksana= 50% b/v
=50 gram/100 ml
=1 gram/2 ml
Ditimbang 1 gram fraksi n-heksana kemudian dimasukkan ke dalam vial yang
sudah dikalibrasi dan diencerkan dengan DMSO 5% ad 2 ml.
Larutan stok fraksi etil asetat = 50% b/v
=50 gram/100 ml
=1gram/2 ml
Ditimbang 1 gram fraksi etil asetat kemudian dimasukkan ke dalam vial yang
sudah dikalibrasi dan diencerkan dengan DMSO 5% ad 2 ml.
Larutan stok fraksi air = 50% b/v
50 gram/100 ml
1 gram/2 ml

Ditimbang 1 gram fraksi air kemudian dimasukkan ke dalam vial yang sudah
dikalibrasi dan diencerkan dengan DMSO 5% ad 2 ml.
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Lampiran 19. Pembuatan dan Perhitungan Seri Pengenceran Ekstrak,
Fraksi n-Heksana, Etil Asetat, dan Air dengan Metode Difusi

Seri pengenceran ekstrak
1. Konsentrasi 50%

Dipipet 1 ml dari larutan stok (50%) kemudian dimasukkan ke dalam vial.

2. Konsentrasi 25%
Vi X C1=V,XC,
Vi X 50%=5ml X25%
125 %/ml
7 50%
V;=2,5ml
Dipipet 2,5 ml dari larutan konsentrasi 50% kemudian dimasukkan ke dalam vial

yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan DMSO 5% ad 5 ml.

3. Konsentrasi 12,5%
V; X Ci=V,XC,
V; X 25%=5ml x 12,5%
_62,5%/ml
7259
Vi=2,5ml
Dipipet 2,5 ml dari larutan konsentrasi 25% kemudian dimasukkan ke dalam vial

yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan DMSO 5% ad 5 ml.

Seri pengenceran fraksi n-heksana dan air
1. Konsentrasi 50%

Dipipet 1 ml dari larutan stok (50%) kemudian dimasukkan ke dalam vial.
2. Konsentrasi 25%

V; X C1=V,XC,

V; X 50%= 2ml X 25%

_ 50 %/ml
™ 50%
Vi=1ml
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Dipipet 1 ml dari larutan konsentrasi 50% kemudian dimasukkan ke dalam vial
yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan DMSO 5% ad 2 ml.
3. Konsentrasi 12,5%
Vi X C;=V,%xC,
Vi X 25%=2ml X 12,5%
_ 25%/ml
17 25%
Vi=2,5ml
Dipipet 1 ml dari larutan konsentrasi 25% kemudian dimasukkan ke dalam vial
yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan DMSO 5% ad 2 ml.
Seri pengenceran fraksi etil asetat
1. Konsentrasi 50%
Dipipet 1 ml dari larutan stok (50%) kemudian dimasukkan ke dalam vial.
2. Konsentrasi 25%
V; X C1=V,XC,
Vi X 50%=2ml X 25%
_ 50 %/ml
7 50%
Vi=1ml
Dipipet 1 ml dari larutan konsentrasi 50% kemudian dimasukkan ke dalam vial
yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan n-heksana ad 2 ml.
3. Konsentrasi 12,5%
Vi X C;=V,%xC,
Vi X 25%=2ml x 12,5%
_25%/ml
17250
Vi=2,5ml
Dipipet 1 ml dari larutan konsentrasi 25% kemudian dimasukkan ke dalam vial

yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan n-heksana ad 2 ml.
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Lampiran 20. Pembuatan dan Perhitungan Konsentrasi Fraksi Etil Asetat
Untuk Uji Dilusi

50% b/v
50 gram/100 ml
=1 gram/2 ml

Larutan stok fraksi etil asetat

Ditimbang 1 gram fraksi etil asetat kemudian dimasukkan ke dalam vial yang
sudah dikalibrasi dan diencerkan dengan DMSO 5% ad 2 ml.
Tabung pertama sebagai kontrol negatif (-) yang berisi fraksi etil asetat sebanyak
1 ml.
Tabung keduabelas sebagai kontrol positif (+) yang berisi biakan bakteri
Streptococcus mutans yang telah diencerkan sebanyak 1 ml.
1. Konsentrasi 50%
Dipipet 1 ml fraksi etil asetat dari larutan stok kemudian dimasukkan ke dalam
tabung reaksi kedua yang sudah dikalibrasi, kemudian divorteks.
2. Konsentrasi 25%

V; X C; = V,X(C,

Vi x50%=1X25%

V;=0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari konsentrasi awal (50%) kemudian dimasukkan ke dalam
tabung reaksi ketiga yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan BHI
ad 1 ml dan divorteks.
3. Konsentrasi 12,5%

Vi X €y = VpX(C,

Vix25%=1x%x125%

V;=0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari konsentrasi sebelumnya (25%) kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi keempat yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan

dengan BHI ad 1 ml dan divorteks.



98

4. Konsentrasi 6,25%

Vi X C; = VpXC,

Vix125% =1 %X6,25%

V;=0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari konsentrasi sebelumnya (12,5%) kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi kelima yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan
dengan BHI ad 1 ml dan divorteks.
5. Konsentrasi 3,125%

V; X Ci = V,x(C,

Vi X 6,25% =1X% 3,125%

V;=0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari konsentrasi awal (6,25%) kemudian dimasukkan ke dalam
tabung reaksi keenam yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan BHI
ad 1 ml dan divorteks.
6. Konsentrasi 1,562%

Vi X Cy = VoxC,

V; X 3,125% =1 x 1,562

V;=0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari konsentrasi sebelumnya (3,125%) kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi ketujuh yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan
dengan BHI ad 1 ml dan divorteks.
7. Konsentrasi 0,781%

V; X C1 = VpX(C,

Vi x1,562% =1 % 0,781%

V;=0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari konsentrasi sebelumnya (1,562%) kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi kedelapan yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan

dengan BHI ad 1 ml dan divorteks.
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8. Konsentrasi 0,391%

Vi X C; = VpXC,

Vi x0,781% =1 x 0,391%

V;=0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari konsentrasi sebelumnya (0,781%) kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi kesembilan yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan
dengan BHI ad 1 ml dan divorteks.
9. Konsentrasi 0,195%

V; X Ci = V,x(C,

V;%x0,391% =1 % 0,195%

V;=0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari konsentrasi sebelumnya (0,391%) kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi kesepuluh yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan
dengan BHI ad 1 ml dan divorteks.
10. Konsentrasi 0,098%

Vi X Cy = VoxC,

V; X 0,195% =1 x 0,098%

V;=0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari konsentrasi sebelumnya (0,195%) kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi kesebelas yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan

dengan BHI ad 1 ml dan divorteks.
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Lampiran 21. Hasil Analisis Data Uji ANOVA antara Fraksi n-heksana,
Fraksi Etil Asetat, Fraksi Air, dan Ekstrak Etanol Daun Kucai

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Diameter hambat 42 11,0357 4,80903 ,00 24,50
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Diameter
hambat
N 42
Normal Parametersa? Mean 11,0357
Std. Deviation 4,80903
Absolute ,169
Most Extreme Differences Positive ,151
Negative -,169
Kolmogorov-Smirnov Z 1,093
Asymp. Sig. (2-tailed) ,183
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
Diameter hambat
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,799 13 28 ,094
ANOVA
Diameter hambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 924,363 13 71,105 83,536 ,000
Within Groups 23,833 28 ,851
Total 948,196 41
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Diameter hambat

Descriptives
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N Mean Std. Std. 95% Confidence | Minimum | Maximum
Deviation Error Interval for Mean
Lower Upper
Bound Bound
Ekstrak 50% 3 10,1667 1,04083| ,60093| 7,5811| 12,7522 9,00 11,00
Fraksi n-heksana 50% 3 11,0000 1,00000| ,57735| 8,5159| 13,4841 10,00 12,00
Fraksi etil asetat 50% 3 16,1667 ,28868| ,16667| 15,4496 | 16,8838 16,00 16,50
Fraksi air 50% 3 12,8333 1,04083 ,60093| 10,2478| 15,4189 12,00 14,00
Ekstrak 25% 3 9,0000 1,00000| ,57735| 6,5159( 11,4841 8,00 10,00
Fraksi n-heksana 25% 3 9,8333 , 76376 | ,44096| 7,9360( 11,7306 9,00 10,50
Fraksi etil asetat 25% 3 12,6667 57735 , 33333 | 11,2324 | 14,1009 12,00 13,00
Fraksi air 25% 3 11,1667 1,04083| ,60093| 8,5811| 13,7522 10,00 12,00
Ekstrak 12,5% 3 7,6667 ,57735| ,33333| 6,2324| 19,1009 7,00 8,00
Fraksi n-heksana 12,5% 3 8,6667 57735 ,33333 7,2324| 10,1009 8,00 9,00
Fraksi etil asetat 12,5% 3 12,6667 , 76376 | ,44096| 10,7694 | 14,5640 12,00 13,50
Fraksi air 12,5% 3 10,3333 ,57735| ,33333| 18,8991 11,7676 10,00 11,00
Kontrol positif 3 22,3333 2,02073| 1,16667 | 17,3136 27,3531 20,50 24,50
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 3 ,0000 ,00000| ,00000 ,0000 ,0000 ,00 ,00
5%)
Total 42 11,0357 4,80903 , 74205 9,6371| 12,5343 ,00 24,50
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: Diameter hambat

(I) Sampel (J) Sampel Mean Std. Sig. 95% Confidence
Difference Error Interval
() Lower Upper
Bound Bound
Fraksi n-heksana 50% -,83333| ,75330 ,997 -3,5907 1,9240
Fraksi etil asetat 50% -6,00000"| ,75330 ,000 -8,7574 -3,2426
Fraksi air 50% -2,66667 | ,75330 ,065 -5,4240 ,0907
Ekstrak 25% 1,16667 | ,75330 ,945 -1,5907 3,9240
Fraksi n-heksana 25% ,33333| ,75330| 1,000 -2,4240 3,0907
Fraksi etil asetat 25% -2,50000 , 75330 ,105 -5,2574 ,2574
Fraksi air 25% -1,00000 | ,75330 ,983 -3,7574 1,7574
Ekstrak 50% | Ekstrak 12,5% 2,50000 , 75330 ,105 -,2574 5,2574
Fraksi n-heksana 12,5% 1,50000 , 75330 , 760 -1,2574 4,2574
Fraksi etil asetat 12,5% -2,50000 , 75330 ,105 -5,2574 ,2574
Fraksi air 12,5% -,16667 ,75330| 1,000 -2,9240 2,5907
Kontrol positif -12,16667"| ,75330 ,000| -14,9240 -9,4093
(Ciprofloxacin)
Tukey Kontrol negatif (DMSO 10,16667*| ,75330 ,000 7,4093 12,9240
HSD 5%)
Ekstrak 50% ,83333 , 75330 ,997 -1,9240 3,5907
Fraksi etil asetat 50% -5,16667°| ,75330 ,000 -7,9240 -2,4093
Fraksi air 50% -1,83333| ,75330 ,483 -4,5907 ,9240
Ekstrak 25% 2,00000 , 75330 ,353 -, 7574 4,7574
Fraksi n-heksana 25% 1,16667 | ,75330 ,945 -1,5907 3,9240
. Fraksi etil asetat 25% -1,66667 , 75330 ,624 -4,4240 1,0907
::(l:nr; 0% Fraksi air 25% -, 16667 | ,75330| 1,000 -2,9240 2,5907
Ekstrak 12,5% 3,33333"| ,75330 ,008 ,5760 6,0907
Fraksi n-heksana 12,5% 2,33333| ,75330 ,164 -,4240 5,0907
Fraksi etil asetat 12,5% -1,66667 | ,75330 ,624 -4,4240 1,0907
Fraksi air 12,5% ,66667 | ,75330| 1,000 -2,0907 3,4240
Kontrol positif -11,33333"| ,75330 ,000| -14,0907 -8,5760
(Ciprofloxacin)
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Kontrol negatif (DMSO 11,00000"| ,75330 ,000 8,2426 13,7574
5%)
Ekstrak 50% 6,00000" | ,75330 ,000 3,2426 8,7574
Fraksi n-heksana 50% 5,16667*| ,75330 ,000 2,4093 7,9240
Fraksi air 50% 3,33333"| ,75330 ,008 ,5760 6,0907
Ekstrak 25% 7,166677| ,75330 ,000 4,4093 9,9240
Fraksi n-heksana 25% 6,33333"| ,75330 ,000 3,5760 9,0907
Fraksi etil asetat 25% 3,50000"| ,75330 ,005 , 1426 6,2574
Eraksi eti Fraksi air 25% 5,00000"| ,75330 ,000 2,2426 7,7574
asetat 50% Ekstrak 12,5% 8,50000"| ,75330 ,000 5,7426 11,2574
Fraksi n-heksana 12,5% 7,50000"| ,75330 ,000 4,7426 10,2574
Fraksi etil asetat 12,5% 3,50000"| ,75330 ,005 , 1426 6,2574
Fraksi air 12,5% 5,83333"| ,75330 ,000 3,0760 8,5907
Kontrol positif -6,16667"| ,75330 ,000 -8,9240 -3,4093
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 16,16667"| ,75330 ,000 13,4093 18,9240
5%)
Ekstrak 50% 2,66667 , 75330 ,065 -,0907 5,4240
Fraksi n-heksana 50% 1,83333| ,75330 ,483 -,9240 4,5907
Fraksi etil asetat 50% -3,33333"| ,75330 ,008 -6,0907 -,5760
Ekstrak 25% 3,83333"| ,75330 ,001 1,0760 6,5907
Fraksi n-heksana 25% 3,00000"| ,75330 ,024 ,2426 5,7574
Fraksi etil asetat 25% , 16667 ,75330| 1,000 -2,5907 2,9240
Eraksi air Fraksi air 25% 1,66667 | ,75330 ,624 -1,0907 4,4240
50% Ekstrak 12,5% 5,16667"| ,75330 ,000 2,4093 7,9240
Fraksi n-heksana 12,5% 4,16667°| ,75330 ,000 1,4093 6,9240
Fraksi etil asetat 12,5% ,16667 | ,75330| 1,000 -2,5907 2,9240
Fraksi air 12,5% 2,50000| ,75330 ,105 -,2574 5,2574
Kontrol positif -9,50000"| ,75330 ,000| -12,2574 -6,7426
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 12,83333"| ,75330 ,000 10,0760 15,5907
5%)
Ekstrak 50% -1,16667 , 75330 ,945 -3,9240 1,5907
Fraksi n-heksana 50% -2,00000 | ,75330 ,353 -4,7574 7574
Ekstrak 25% | Fraksi etil asetat 50% -7,16667"| 75330 ,000 -9,9240 -4,4093
Fraksi air 50% -3,83333"| ,75330 ,001 -6,5907 -1,0760
Fraksi n-heksana 25% -,83333 | ,75330 ,997 -3,5907 1,9240
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Fraksi etil asetat 25% -3,66667°| ,75330 ,003 -6,4240 -,9093
Fraksi air 25% -2,16667 , 75330 ,245 -4,9240 ,5907
Ekstrak 12,5% 1,33333| ,75330 ,871 -1,4240 4,0907
Fraksi n-heksana 12,5% ,33333 ,75330| 1,000 -2,4240 3,0907
Fraksi etil asetat 12,5% -3,66667"| ,75330 ,003 -6,4240 -,9093
Fraksi air 12,5% -1,33333 , 75330 ,871 -4,0907 1,4240
Kontrol positif -13,33333"| ,75330 ,000| -16,0907| -10,5760
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 9,00000"| ,75330 ,000 6,2426 11,7574
5%)
Ekstrak 50% -,33333| ,75330| 1,000 -3,0907 2,4240
Fraksi n-heksana 50% -1,16667 , 75330 ,945 -3,9240 1,5907
Fraksi etil asetat 50% -6,33333"| ,75330 ,000 -9,0907 -3,5760
Fraksi air 50% -3,00000"| ,75330 ,024 -5,7574 -,2426
Ekstrak 25% ,83333| ,75330 ,997 -1,9240 3,5907
Fraksi etil asetat 25% -2,83333"| ,75330 ,040 -5,5907 -,0760
Eraksi . Fraksi air 25% -1,33333| ,75330 ,871 -4,0907 1,4240
heksana 25% Ekstrak 12,5% 2,16667| ,75330 ,245 -,5907 4,9240
Fraksi n-heksana 12,5% 1,16667 , 75330 ,945 -1,5907 3,9240
Fraksi etil asetat 12,5% -2,83333"| ,75330 ,040 -5,5907 -,0760
Fraksi air 12,5% -,50000 ,75330| 1,000 -3,2574 2,2574
Kontrol positif -12,50000"| ,75330 ,000| -15,2574 -9,7426
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 9,83333"| ,75330 ,000 7,0760 12,5907
5%)
Ekstrak 50% 2,50000 , 75330 ,105 -,2574 5,2574
Fraksi n-heksana 50% 1,66667 , 75330 ,624 -1,0907 4,4240
Fraksi etil asetat 50% -3,50000"| ,75330 ,005 -6,2574 -, 7426
Fraksi air 50% -,16667 ,75330| 1,000 -2,9240 2,5907
Ekstrak 25% 3,66667°| ,75330 ,003 ,9093 6,4240
Fraksi etil
asetat 25% Fraksi n-heksana 25% 2,83333"| ,75330 ,040 ,0760 5,5907
Fraksi air 25% 1,50000 , 75330 , 760 -1,2574 4,2574
Ekstrak 12,5% 5,00000"| ,75330 ,000 2,2426 7,7574
Fraksi n-heksana 12,5% 4,00000"| ,75330 ,001 1,2426 6,7574
Fraksi etil asetat 12,5% ,00000| ,75330| 1,000 -2,7574 2,7574
Fraksi air 12,5% 2,33333 , 75330 ,164 -,4240 5,0907
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Kontrol positif -9,66667°| ,75330 ,000 | -12,4240 -6,9093
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 12,66667°| ,75330 ,000 9,9093 15,4240
5%)
Ekstrak 50% 1,00000 , 75330 ,983 -1,7574 3,7574
Fraksi n-heksana 50% ,16667 | ,75330| 1,000 -2,5907 2,9240
Fraksi etil asetat 50% -5,00000"| ,75330 ,000 -7,7574 -2,2426
Fraksi air 50% -1,66667 | ,75330 ,624 -4,4240 1,0907
Ekstrak 25% 2,16667 , 75330 ,245 -,5907 4,9240
Fraksi n-heksana 25% 1,33333| ,75330 ,871 -1,4240 4,0907
Eraksi air Fraksi etil asetat 25% -1,50000 , 75330 , 760 -4,2574 1,2574
25% Ekstrak 12,5% 3,50000"| ,75330 ,005 , 1426 6,2574
Fraksi n-heksana 12,5% 2,50000| ,75330 ,105 -,2574 5,2574
Fraksi etil asetat 12,5% -1,50000 , 75330 , 760 -4,2574 1,2574
Fraksi air 12,5% ,83333| ,75330 ,997 -1,9240 3,5907
Kontrol positif -11,16667°| ,75330 ,000| -13,9240 -8,4093
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 11,16667°| ,75330 ,000 8,4093 13,9240
5%)
Ekstrak 50% -2,50000 , 75330 ,105 -5,2574 ,2574
Fraksi n-heksana 50% -3,33333"| ,75330 ,008 -6,0907 -,5760
Fraksi etil asetat 50% -8,50000"| ,75330 ,000 | -11,2574 -5,7426
Fraksi air 50% -5,16667°| ,75330 ,000 -7,9240 -2,4093
Ekstrak 25% -1,33333 , 75330 ,871 -4,0907 1,4240
Fraksi n-heksana 25% -2,16667 | ,75330 ,245 -4,9240 ,5907
Ekstrak Fraksi etil asetat 25% -5,00000"| ,75330 ,000 -7,7574 -2,2426
12.5% Fraksi air 25% -3,50000"| ,75330 ,005 -6,2574 -, 7426
Fraksi n-heksana 12,5% -1,00000 | ,75330 ,983 -3,7574 1,7574
Fraksi etil asetat 12,5% -5,00000"| ,75330 ,000 -7,7574 -2,2426
Fraksi air 12,5% -2,66667 | ,75330 ,065 -5,4240 ,0907
Kontrol positif -14,66667"| ,75330 ,000 | -17,4240| -11,9093
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 7,66667"| ,75330 ,000 4,9093 10,4240
5%)
Fraksi n- Ekstrak 50% -1,50000| ,75330| ,760| -4,2574 1,2574
heksana Fraksi n-heksana 50% -2,33333| ,75330 ,164 -5,0907 ,4240
12,5% Fraksi etil asetat 50% -7,50000"| ,75330 ,000 | -10,2574 -4,7426
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Fraksi air 50% -4,16667"| ,75330 ,000 -6,9240 -1,4093
Ekstrak 25% -,33333 ,75330| 1,000 -3,0907 2,4240
Fraksi n-heksana 25% -1,16667 | ,75330 ,945 -3,9240 1,5907
Fraksi etil asetat 25% -4,00000"| ,75330 ,001 -6,7574 -1,2426
Fraksi air 25% -2,50000 , 75330 ,105 -5,2574 ,2574
Ekstrak 12,5% 1,00000 , 75330 ,983 -1,7574 3,7574
Fraksi etil asetat 12,5% -4,00000"| ,75330 ,001 -6,7574 -1,2426
Fraksi air 12,5% -1,66667 , 75330 ,624 -4,4240 1,0907
Kontrol positif -13,66667"| ,75330 ,000| -16,4240| -10,9093
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 8,66667°| ,75330 ,000 5,9093 11,4240
5%)
Ekstrak 50% 2,50000 , 75330 ,105 -,2574 5,2574
Fraksi n-heksana 50% 1,66667 , 75330 ,624 -1,0907 4,4240
Fraksi etil asetat 50% -3,50000"| ,75330 ,005 -6,2574 -, 7426
Fraksi air 50% -,16667 | ,75330| 1,000 -2,9240 2,5907
Ekstrak 25% 3,66667"| ,75330 ,003 ,9093 6,4240
Fraksi n-heksana 25% 2,83333"| ,75330 ,040 ,0760 5,5907
Fraksi il Fraksi etil asetat 25% ,00000 ,75330| 1,000 -2,7574 2,7574
asetat 12,5% Fraksi air 25% 1,50000| ,75330 ,760 -1,2574 4,2574
Ekstrak 12,5% 5,00000"| ,75330 ,000 2,2426 17,7574
Fraksi n-heksana 12,5% 4,00000"| ,75330 ,001 1,2426 6,7574
Fraksi air 12,5% 2,33333 , 75330 , 164 -,4240 5,0907
Kontrol positif -9,66667°| ,75330 ,000| -12,4240 -6,9093
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 12,66667°| ,75330 ,000 9,9093 15,4240
5%)
Ekstrak 50% ,16667 | ,75330| 1,000 -2,5907 2,9240
Fraksi n-heksana 50% -,66667 ,75330| 1,000 -3,4240 2,0907
Fraksi etil asetat 50% -5,83333"| ,75330 ,000 -8,5907 -3,0760
Fraksi air 50% -2,50000 , 75330 ,105 -5,2574 ,2574
Fraksi air Ekstrak 25% 1,33333| ,75330 ,871 -1,4240 4,0907
12,5% Fraksi n-heksana 25% ,50000| ,75330| 1,000 -2,2574 3,2574
Fraksi etil asetat 25% -2,33333 , 75330 , 164 -5,0907 ,4240
Fraksi air 25% -,83333| ,75330 ,997 -3,5907 1,9240
Ekstrak 12,5% 2,66667 , 75330 ,065 -,0907 5,4240
Fraksi n-heksana 12,5% 1,66667 | ,75330 ,624 -1,0907 4,4240
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Fraksi etil asetat 12,5% -2,33333 , 75330 , 164 -5,0907 ,4240
Kontrol positif -12,00000"| ,75330 ,000 | -14,7574 -9,2426
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 10,33333"| ,75330 ,000 7,5760 13,0907
5%)
Ekstrak 50% 12,16667°| ,75330 ,000 9,4093 14,9240
Fraksi n-heksana 50% 11,33333"| ,75330 ,000 8,5760 14,0907
Fraksi etil asetat 50% 6,16667"| ,75330 ,000 3,4003 8,9240
Fraksi air 50% 9,50000"| ,75330 ,000 6,7426 12,2574
Ekstrak 25% 13,33333"| ,75330 ,000| 10,5760 16,0907
Fraksi n-heksana 25% 12,50000"| ,75330 ,000 9,7426 15,2574

Kontrol positif

(Ciprofioxacin Fraksi etil asetat 25% 9,66667"| ,75330 ,000 6,9093 12,4240

) Fraksi air 25% 11,16667"| ,75330 ,000 8,4093 13,9240
Ekstrak 12,5% 14,66667°| ,75330 ,000 11,9093 17,4240
Fraksi n-heksana 12,5% 13,66667°| ,75330 ,000| 10,9093 16,4240
Fraksi etil asetat 12,5% 9,66667"| ,75330 ,000 6,9093 12,4240
Fraksi air 12,5% 12,00000"| ,75330 ,000 9,2426 14,7574
Kontrol negatif (DMSO 22,33333"| ,75330 ,000| 19,5760 | 25,0907
5%)
Ekstrak 50% -10,16667*| ,75330 ,000 | -12,9240 -7,4093
Fraksi n-heksana 50% -11,00000"| ,75330 ,000 | -13,7574 -8,2426
Fraksi etil asetat 50% -16,16667"| ,75330 ,000| -18,9240| -13,4093
Fraksi air 50% -12,83333"| ,75330 ,000 | -15,5907| -10,0760
Ekstrak 25% -9,00000"| ,75330 ,000| -11,7574 -6,2426
Fraksi n-heksana 25% -9,83333"| ,75330 ,000 | -12,5907 -7,0760

::;::i)fl Fraksi etil asetat 25% -12,66667"| ,75330 ,000 | -15,4240 -9,9093

(DMSO 5%) Fraksi air 25% -11,16667"| ,75330 ,000| -13,9240 -8,4093
Ekstrak 12,5% -7,66667°| ,75330 ,000| -10,4240 -4,9093
Fraksi n-heksana 12,5% -8,66667"| ,75330 ,000 | -11,4240 -5,9093
Fraksi etil asetat 12,5% -12,66667| ,75330 ,000 | -15,4240 -9,9093
Fraksi air 12,5% -10,33333"| ,75330 ,000| -13,0907 -7,5760
Kontrol positif -22,33333"| ,75330 ,000 | -25,0907| -19,5760
(Ciprofloxacin)
Fraksi n-heksana 50% -,83333 ,75330| 1,000 -3,7710 2,1043

Bonfer Fraksi etil asetat 50% -6,00000"| ,75330 ,000 -8,9377 -3,0623
) Ekstrak 50%
roni Fraksi air 50% -2,66667 , 75330 ,129 -5,6043 ,2710

Ekstrak 25% 1,16667 | ,75330| 1,000 -1,7710 4,1043
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Fraksi n-heksana 25% ,33333 ,75330| 1,000 -2,6043 3,2710
Fraksi etil asetat 25% -2,50000 , 75330 ,229 -5,4377 4377
Fraksi air 25% -1,00000| ,75330| 1,000 -3,9377 1,9377
Ekstrak 12,5% 2,50000 , 75330 ,229 -, 4377 5,4377
Fraksi n-heksana 12,5% 1,50000| ,75330| 1,000 -1,4377 4,4377
Fraksi etil asetat 12,5% -2,50000 , 75330 ,229 -5,4377 4377
Fraksi air 12,5% -, 16667 | ,75330| 1,000 -3,1043 2,7710
Kontrol positif -12,16667"| ,75330 ,000| -15,1043 -9,2290
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 10,16667*| ,75330| ,000 7,2290 | 13,1043
5%)
Ekstrak 50% ,83333 ,75330| 1,000 -2,1043 3,7710
Fraksi etil asetat 50% -5,16667"| ,75330 ,000 -8,1043 -2,2290
Fraksi air 50% -1,83333 ,75330| 1,000 -4,7710 1,1043
Ekstrak 25% 2,00000| ,75330| 1,000 -,9377 4,9377
Fraksi n-heksana 25% 1,16667 | ,75330| 1,000 -1,7710 4,1043
Fraksi etil asetat 25% -1,66667 | ,75330| 1,000 -4,6043 1,2710
Eraksi . Fraksi air 25% -,16667 | ,75330| 1,000 -3,1043 2,7710
heksana 50% Ekstrak 12,5% 3,33333"| ,75330 ,012 ,3957 6,2710
Fraksi n-heksana 12,5% 2,33333| ,75330 ,401 -,6043 5,2710
Fraksi etil asetat 12,5% -1,66667 ,75330| 1,000 -4,6043 1,2710
Fraksi air 12,5% ,66667 | ,75330| 1,000 -2,2710 3,6043
Kontrol positif -11,33333"| ,75330 ,000 | -14,2710 -8,3957
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 11,00000"| ,75330 ,000 8,0623 13,9377
5%)
Ekstrak 50% 6,00000"| ,75330 ,000 3,0623 8,9377
Fraksi n-heksana 50% 5,16667°| ,75330 ,000 2,2290 8,1043
Fraksi air 50% 3,33333"| ,75330 ,012 , 3957 6,2710
Ekstrak 25% 7,166677| ,75330 ,000 4,2290 10,1043
Fraksi n-heksana 25% 6,33333"| ,75330 ,000 3,3957 9,2710
Fraksi etil
asetat 50% Fraksi etil asetat 25% 3,50000"| ,75330 ,007 ,5623 6,4377
Fraksi air 25% 5,00000"| ,75330 ,000 2,0623 7,9377
Ekstrak 12,5% 8,50000"| ,75330 ,000 5,5623 11,4377
Fraksi n-heksana 12,5% 7,50000| ,75330 ,000 4,5623 10,4377
Fraksi etil asetat 12,5% 3,50000"| ,75330 ,007 ,5623 6,4377
Fraksi air 12,5% 5,83333"| ,75330 ,000 2,8957 8,7710
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Kontrol positif -6,16667"| ,75330 ,000 -9,1043 -3,2290
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 16,16667°| ,75330 ,000 13,2290 19,1043
5%)
Ekstrak 50% 2,66667 , 75330 ,129 -,2710 5,6043
Fraksi n-heksana 50% 1,83333| ,75330| 1,000 -1,1043 4,7710
Fraksi etil asetat 50% -3,33333"| ,75330 ,012 -6,2710 -,3957
Ekstrak 25% 3,83333"| ,75330 ,002 ,8957 6,7710
Fraksi n-heksana 25% 3,00000"| ,75330 ,040 ,0623 5,9377
Fraksi etil asetat 25% ,16667 | ,75330| 1,000 -2,7710 3,1043
Eraksi air Fraksi air 25% 1,66667 | ,75330| 1,000 -1,2710 4,6043
50% Ekstrak 12,5% 5,16667"| ,75330 ,000 2,2290 8,1043
Fraksi n-heksana 12,5% 4,16667"| ,75330 ,001 1,2290 7,1043
Fraksi etil asetat 12,5% , 16667 ,75330| 1,000 -2,7710 3,1043
Fraksi air 12,5% 2,50000| ,75330 ,229 -,4377 5,4377
Kontrol positif -9,50000"| ,75330 ,000| -12,4377 -6,5623
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 12,83333"| ,75330 ,000 9,8957 15,7710
5%)
Ekstrak 50% -1,16667 ,75330| 1,000 -4,1043 1,7710
Fraksi n-heksana 50% -2,00000| ,75330| 1,000 -4,9377 ,9377
Fraksi etil asetat 50% -7,16667"| ,75330 ,000| -10,1043 -4,2290
Fraksi air 50% -3,83333"| ,75330 ,002 -6,7710 -,8957
Fraksi n-heksana 25% -,83333| ,75330| 1,000 -3,7710 2,1043
Fraksi etil asetat 25% -3,66667°| ,75330 ,004 -6,6043 -, 7290
Fraksi air 25% -2,16667 | ,75330 ,693 -5,1043 ,7710
Ekstrak 25% | Ekstrak 12,5% 1,33333 ,75330| 1,000 -1,6043 4,2710
Fraksi n-heksana 12,5% ,33333| ,75330| 1,000 -2,6043 3,2710
Fraksi etil asetat 12,5% -3,66667"| ,75330 ,004 -6,6043 -, 7290
Fraksi air 12,5% -1,33333| ,75330| 1,000 -4,2710 1,6043
Kontrol positif -13,33333"| ,75330 ,000| -16,2710| -10,3957
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 9,00000"| ,75330 ,000 6,0623 11,9377
5%)
_ Ekstrak 50% -,33333 ,75330| 1,000 -3,2710 2,6043
::(:nz 5% Fraksi n-heksana 50% -1,16667 | ,75330| 1,000 -4,1043 1,7710
Fraksi etil asetat 50% -6,33333"| ,75330 ,000 -9,2710 -3,3957
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Fraksi air 50% -3,00000"| ,75330 ,040 -5,9377 -,0623
Ekstrak 25% ,83333 ,75330| 1,000 -2,1043 3,7710
Fraksi etil asetat 25% -2,83333| ,75330 ,072 -5,7710 ,1043
Fraksi air 25% -1,33333 ,75330| 1,000 -4,2710 1,6043
Ekstrak 12,5% 2,16667| ,75330 ,693 -, 7710 5,1043
Fraksi n-heksana 12,5% 1,16667 ,75330| 1,000 -1,7710 4,1043
Fraksi etil asetat 12,5% -2,83333| ,75330 ,072 -5,7710 ,1043
Fraksi air 12,5% -,50000 ,75330| 1,000 -3,4377 2,4377
Kontrol positif -12,50000"| ,75330 ,000 | -15,4377 -9,5623
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 9,83333"| ,75330 ,000 6,8957 12,7710
5%)
Ekstrak 50% 2,50000| ,75330 ,229 -,4377 5,4377
Fraksi n-heksana 50% 1,66667 ,75330| 1,000 -1,2710 4,6043
Fraksi etil asetat 50% -3,50000"| ,75330 ,007 -6,4377 -,5623
Fraksi air 50% -,16667 | ,75330| 1,000 -3,1043 2,7710
Ekstrak 25% 3,66667°| ,75330 ,004 ,7290 6,6043
Fraksi n-heksana 25% 2,83333| ,75330 ,072 -,1043 5,7710
Fraksi il Fraksi air 25% 1,50000 ,75330| 1,000 -1,4377 4,4377
asetat 25% Ekstrak 12,5% 5,00000"| ,75330 ,000 2,0623 7,9377
Fraksi n-heksana 12,5% 4,00000"| ,75330 ,001 1,0623 6,9377
Fraksi etil asetat 12,5% ,00000| ,75330| 1,000 -2,9377 2,9377
Fraksi air 12,5% 2,33333 , 75330 ,401 -,6043 5,2710
Kontrol positif -9,66667°| ,75330 ,000| -12,6043 -6,7290
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 12,66667°| ,75330 ,000 9,7290 15,6043
5%)
Ekstrak 50% 1,00000| ,75330| 1,000 -1,9377 3,9377
Fraksi n-heksana 50% , 16667 ,75330| 1,000 -2,7710 3,1043
Fraksi etil asetat 50% -5,00000"| ,75330 ,000 -7,9377 -2,0623
Fraksi air 50% -1,66667 ,75330| 1,000 -4,6043 1,2710
Fraksi air Ekstrak 25% 2,16667 | ,75330 ,693 -, 7710 5,1043
25% Fraksi n-heksana 25% 1,33333| ,75330| 1,000 -1,6043 4,2710
Fraksi etil asetat 25% -1,50000 ,75330| 1,000 -4,4377 1,4377
Ekstrak 12,5% 3,50000"| ,75330 ,007 ,5623 6,4377
Fraksi n-heksana 12,5% 2,50000 , 75330 ,229 -, 4377 5,4377
Fraksi etil asetat 12,5% -1,50000| ,75330| 1,000 -4,4377 1,4377
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Fraksi air 12,5% ,83333 ,75330| 1,000 -2,1043 3,7710
Kontrol positif -11,16667"| ,75330 ,000 | -14,1043 -8,2290
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 11,16667"| ,75330 ,000 8,2290 14,1043
5%)
Ekstrak 50% -2,50000| ,75330 ,229 -5,4377 4377
Fraksi n-heksana 50% -3,33333"| ,75330 ,012 -6,2710 -,3957
Fraksi etil asetat 50% -8,50000"| ,75330 ,000 | -11,4377 -5,5623
Fraksi air 50% -5,16667"| ,75330 ,000 -8,1043 -2,2290
Ekstrak 25% -1,33333| ,75330| 1,000 -4,2710 1,6043
Fraksi n-heksana 25% -2,16667 , 75330 ,693 -5,1043 , 7710
Ekstrak Fraksi etil asetat 25% -5,00000"| ,75330 ,000 -7,9377 -2,0623
12.5% Fraksi air 25% -3,50000"| ,75330 ,007 -6,4377 -,5623
Fraksi n-heksana 12,5% -1,00000 ,75330| 1,000 -3,9377 1,9377
Fraksi etil asetat 12,5% -5,00000"| ,75330 ,000 -7,9377 -2,0623
Fraksi air 12,5% -2,66667 | ,75330 ,129 -5,6043 ,2710
Kontrol positif -14,66667"| ,75330 ,000| -17,6043| -11,7290
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 7,66667 | ,75330 ,000 4,7290 10,6043
5%)
Ekstrak 50% -1,50000| ,75330| 1,000 -4,4377 1,4377
Fraksi n-heksana 50% -2,33333 , 75330 ,401 -5,2710 ,6043
Fraksi etil asetat 50% -7,50000"| ,75330 ,000| -10,4377 -4,5623
Fraksi air 50% -4,16667"| ,75330 ,001 -7,1043 -1,2290
Ekstrak 25% -,33333| ,75330| 1,000 -3,2710 2,6043
Fraksi n-heksana 25% -1,16667 | ,75330| 1,000 -4,1043 1,7710
Fraksi n- Fraksi etil asetat 25% -4,00000" , 75330 ,001 -6,9377 -1,0623
heksana Fraksi air 25% -2,50000| ,75330| ,229| -5,4377 4377
12,5% Ekstrak 12,5% 1,00000 ,75330| 1,000 -1,9377 3,9377
Fraksi etil asetat 12,5% -4,00000"| ,75330 ,001 -6,9377 -1,0623
Fraksi air 12,5% -1,66667 ,75330| 1,000 -4,6043 1,2710
Kontrol positif -13,66667"| ,75330 ,000| -16,6043| -10,7290
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 8,66667"| ,75330 ,000 5,7290 11,6043
5%)
Fraksi etil Ekstrak 50% 2,50000| ,75330 ,229 -,4377 5,4377
asetat 12,5% | Fraksi n-heksana 50% 1,66667 ,75330| 1,000 -1,2710 4,6043
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Fraksi etil asetat 50% -3,50000"| ,75330 ,007 -6,4377 -,5623
Fraksi air 50% -,16667 ,75330| 1,000 -3,1043 2,7710
Ekstrak 25% 3,66667"| ,75330 ,004 ,7290 6,6043
Fraksi n-heksana 25% 2,83333 , 75330 ,072 -,1043 5,7710
Fraksi etil asetat 25% ,00000| ,75330| 1,000 -2,9377 2,9377
Fraksi air 25% 1,50000 ,75330| 1,000 -1,4377 4,4377
Ekstrak 12,5% 5,00000"| ,75330 ,000 2,0623 7,9377
Fraksi n-heksana 12,5% 4,00000"| ,75330 ,001 1,0623 6,9377
Fraksi air 12,5% 2,33333| ,75330 ,401 -,6043 5,2710
Kontrol positif -9,66667"| ,75330 ,000| -12,6043 -6,7290
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 12,66667°| ,75330 ,000 9,7290 15,6043
5%)
Ekstrak 50% , 16667 ,75330| 1,000 -2,7710 3,1043
Fraksi n-heksana 50% -,66667 | ,75330| 1,000 -3,6043 2,2710
Fraksi etil asetat 50% -5,83333"| ,75330 ,000 -8,7710 -2,8957
Fraksi air 50% -2,50000 | ,75330 ,229 -5,4377 4377
Ekstrak 25% 1,33333| ,75330| 1,000 -1,6043 4,2710
Fraksi n-heksana 25% ,50000 ,75330| 1,000 -2,4377 3,4377
Fraksi air Fraksi etil asetat 25% -2,33333| ,75330 ,401 -5,2710 ,6043
12.5% Fraksi air 25% -,83333 ,75330| 1,000 -3,7710 2,1043
Ekstrak 12,5% 2,66667 | ,75330 ,129 -,2710 5,6043
Fraksi n-heksana 12,5% 1,66667 ,75330| 1,000 -1,2710 4,6043
Fraksi etil asetat 12,5% -2,33333| ,75330 ,401 -5,2710 ,6043
Kontrol positif -12,00000"| ,75330 ,000 | -14,9377 -9,0623
(Ciprofloxacin)
Kontrol negatif (DMSO 10,33333"| ,75330 ,000 7,3957 13,2710
5%)
Ekstrak 50% 12,16667°| ,75330 ,000 9,2290 15,1043
Fraksi n-heksana 50% 11,33333"| ,75330 ,000 8,3957 14,2710
Fraksi etil asetat 50% 6,16667"| ,75330 ,000 3,2290 9,1043
Kontrol positif | Fraksi air 50% 9,50000"| ,75330 ,000 6,5623 12,4377
(Ciprofloxacin | Ekstrak 25% 13,33333"| ,75330 ,000 10,3957 16,2710
) Fraksi n-heksana 25% 12,50000"| ,75330 ,000 9,5623 15,4377
Fraksi etil asetat 25% 9,66667"| ,75330 ,000 6,7290 12,6043
Fraksi air 25% 11,16667°| ,75330 ,000 8,2290 14,1043
Ekstrak 12,5% 14,66667°| ,75330 ,000| 11,7290 17,6043
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Fraksi n-heksana 12,5% 13,66667°| ,75330 ,000 10,7290 16,6043
Fraksi etil asetat 12,5% 9,66667"| ,75330 ,000 6,7290 12,6043
Fraksi air 12,5% 12,00000"| ,75330 ,000 9,0623 14,9377
Kontrol negatif (DMSO 22,33333"| ,75330 ,000 19,3957 25,2710
5%)
Ekstrak 50% -10,16667"| ,75330 ,000| -13,1043 -7,2290
Fraksi n-heksana 50% -11,00000"| ,75330 ,000 | -13,9377 -8,0623
Fraksi etil asetat 50% -16,16667"| ,75330 ,000 | -19,1043| -13,2290
Fraksi air 50% -12,83333"| ,75330 ,000| -15,7710 -9,8957
Ekstrak 25% -9,00000"| ,75330 ,000 | -11,9377 -6,0623
Fraksi n-heksana 25% -9,83333"| ,75330 ,000| -12,7710 -6,8957
::;:t? Fraksi etil asetat 25% -12,66667"| ,75330 ,000 | -15,6043 -9,7290
(DMSO 5%) Fraksi air 25% -11,16667| ,75330 ,000| -14,1043 -8,2290
Ekstrak 12,5% -7,66667"| ,75330 ,000| -10,6043 -4,7290
Fraksi n-heksana 12,5% -8,66667"| ,75330 ,000| -11,6043 -5,7290
Fraksi etil asetat 12,5% -12,66667"| ,75330 ,000| -15,6043 -9,7290
Fraksi air 12,5% -10,33333"| ,75330 ,000| -13,2710 -7,3957
Kontrol positif -22,33333"| ,75330 ,000| -25,2710| -19,3957
(Ciprofloxacin)

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Homogeneous Subsets

Diameter hambat
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Sampel Subset for alpha = 0.05
N 1 2 3 4 5 6
Kontrol negatif (DMSO 5%) 3 | ,0000
Ekstrak 12,5% 3 7,6667
Fraksi n-heksana 12,5% 3 8,6667 8,6667
Ekstrak 25% 3 9,0000 | 9,0000
Fraksi n-heksana 25% 3 9,8333 | 9,8333
Ekstrak 50% 3 10,1667 | 10,1667 | 10,1667
Fraksi air 12,5% 3 10,3333 | 10,3333 | 10,3333
Tukey Fraksi n-heksana 50% 3 11,0000 | 11,0000
HSD?  Fraksi air 25% 3 11,1667 | 11,1667
Fraksi etil asetat 25% 3 12,6667
Fraksi etil asetat 12,5% 3 12,6667
Fraksi air 50% 3 12,8333
Fraksi etil asetat 50% 3 16,1667
Kontrol positif
(Ciprofloxacin) 3 22,3333
Sig. 1,000 ,065 ,105 ,065 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.




